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ABSTRACT 

This research examines the challenges and opportunities of regulating cryptocurrencies in 

relation to the stability of the global financial market and economic diplomacy. 

Cryptocurrencies, such as Bitcoin and Ethereum, have created a new paradigm in the 

financial system by offering transparency, efficiency in cross-border transactions, and the 

potential for financial inclusion. However, the decentralized and anonymous nature of 

cryptocurrencies also presents challenges, such as the risk of money laundering, terrorism 

financing, and extreme price volatility. Through a descriptive-analytical qualitative approach, 

this research identifies the lack of global regulatory harmonization as one of the main 

obstacles in creating a stable market. The case study of MiCA regulation in the European 

Union shows that comprehensive regulation can enhance investor confidence and protect 

consumers, while also mitigating systemic risk. On the other hand, cryptocurrencies also open 

up opportunities for economic diplomacy, as seen in the strategies of certain countries to evade 

international sanctions using cryptocurrencies. This research emphasizes the importance of 

international collaboration to build a harmonious regulatory framework, strengthen public 

education, and adopt blockchain technology to enhance the global financial infrastructure. The 

research results indicate that with an integrated approach, cryptocurrencies have the 

potential to support inclusive and sustainable global economic growth. 

Keyword: Cryptocurrency, Regulation, Financial Market Stability, Economic Diplomacy, 

Blockchain. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji tantangan dan peluang regulasi mata uang kripto terhadap stabilitas 

pasar keuangan global dan diplomasi ekonomi. Mata uang kripto, seperti Bitcoin dan 

Ethereum, telah menciptakan paradigma baru dalam sistem keuangan dengan menawarkan 

transparansi, efisiensi transaksi lintas batas, dan potensi inklusi keuangan. Namun, sifat 

desentralisasi dan anonim mata uang kripto juga menghadirkan tantangan, seperti risiko 

pencucian uang, pendanaan terorisme, dan volatilitas harga yang ekstrem. Melalui 

pendekatan kualitatif deskriptif-analitis, penelitian ini mengidentifikasi kurangnya 

harmonisasi regulasi global sebagai salah satu hambatan utama dalam menciptakan pasar 

yang stabil. Studi kasus regulasi MiCA di Uni Eropa menunjukkan bahwa regulasi yang 

komprehensif dapat meningkatkan kepercayaan investor dan melindungi konsumen, 

sekaligus memitigasi risiko sistemik. Di sisi lain, mata uang kripto juga membuka peluang 
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diplomasi ekonomi, seperti yang terlihat dalam strategi negara-negara tertentu untuk 

menghindari sanksi internasional menggunakan mata uang kripto. Penelitian ini 

menekankan pentingnya kolaborasi internasional untuk membangun kerangka regulasi yang 

harmonis, penguatan edukasi publik, serta adopsi teknologi blockchain untuk memperkuat 

infrastruktur keuangan global. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan pendekatan 

yang terintegrasi, mata uang kripto memiliki potensi untuk mendukung pertumbuhan 

ekonomi global yang inklusif dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: Mata Uang Kripto, Regulasi, Stabilitas Pasar Keuangan, Diplomasi Ekonomi, 

Blockchain 

 

 

PENDAHULUAN 

Mata uang kripto (cryptocurrency) telah menjadi fenomena global sejak 

kemunculan Bitcoin pada tahun 2008. Hingga saat ini, terdapat lebih dari 2.000 

jenis mata uang kripto yang beredar, di mana Bitcoin dan Ethereum 

mendominasi dengan kapitalisasi pasar yang besar. Cryptocurrency 

menghadirkan alternatif baru terhadap mata uang fiat tradisional melalui 

transaksi yang cepat, biaya rendah, dan independensi dari otoritas pusat. 

Namun, volatilitas harga yang ekstrem dan risiko penggunaan untuk aktivitas 

ilegal menimbulkan tantangan besar bagi stabilitas pasar keuangan global dan 

regulasi internasional (Murugappan, Nair, & Krishnan, 2023). 

Teknologi blockchain yang mendasari cryptocurrency menawarkan 

transparansi dan keamanan, tetapi juga menciptakan kerentanan terhadap 

penyalahgunaan. Volatilitas harga mata uang kripto, seperti lonjakan Bitcoin 

hingga 760% dalam setahun terakhir, menandakan risiko besar bagi investor 

dan stabilitas pasar keuangan. Meski demikian, potensi cryptocurrency untuk 

meningkatkan inklusi keuangan dan efisiensi transaksi lintas batas 

membuatnya semakin diadopsi oleh negara-negara maju maupun berkembang 

(Murugappan, Nair, & Krishnan, 2023). 

Perkembangan cryptocurrency juga telah memengaruhi hubungan 

ekonomi internasional. Beberapa negara, seperti Amerika Serikat, Inggris, dan 

Jepang, mendukung adopsi cryptocurrency dengan membangun kerangka 
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regulasi yang mendorong inovasi, sementara negara lain seperti Tiongkok 

menerapkan larangan ketat. Perbedaan pendekatan ini menciptakan 

ketidakpastian yang dapat memengaruhi perdagangan dan investasi global. 

Selain itu, volatilitas harga mata uang kripto meningkatkan risiko sistemik yang 

dapat mengganggu stabilitas ekonomi global (Murugappan, Nair, & Krishnan, 

2023). Cryptocurrency juga berdampak pada diplomasi ekonomi. Negara-

negara seperti Venezuela dan Rusia memanfaatkan cryptocurrency untuk 

mengurangi ketergantungan pada dolar Amerika Serikat dan menghindari 

sanksi internasional. Langkah ini menunjukkan bahwa regulasi mata uang 

kripto tidak hanya penting untuk mengelola risiko keuangan, tetapi juga 

memiliki implikasi geopolitik yang signifikan. Oleh karena itu, dibutuhkan 

pendekatan regulasi global yang kolaboratif untuk menciptakan kerangka kerja 

yang adil dan stabil (Chen & Liu, 2021). 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif-analitis. Metode ini dipilih untuk menganalisis secara mendalam 

tantangan dan peluang regulasi mata uang kripto terhadap stabilitas pasar 

keuangan global dan diplomasi ekonomi. Penelitian ini berfokus pada 

pengumpulan data sekunder dari jurnal, laporan resmi, buku, dan artikel 

ilmiah. Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari: 

1. Literatur Akademik: Artikel jurnal, buku, dan laporan penelitian terkait 

mata uang kripto dan regulasi keuangan. 

2. Laporan Resmi: Dokumen regulasi dari lembaga internasional seperti 

Uni Eropa, Amerika Serikat, dan lembaga keuangan global lainnya. 

3. Studi Kasus: Contoh implementasi regulasi mata uang kripto di berbagai 

negara. 
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Pengumpulan data dan data analisis dijelaskan sebagai berikut. 

Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka (literature review). Peneliti 

mengidentifikasi dan menganalisis dokumen yang relevan dengan topik 

penelitian, seperti laporan regulasi, kebijakan pemerintah, dan penelitian 

terdahulu. Data dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif, di 

mana informasi yang terkumpul diorganisasikan, dibandingkan, dan disintesis 

untuk menghasilkan kesimpulan yang relevan. Analisis ini dilakukan dengan 

Triangulasi Sumber Membandingkan berbagai sumber data untuk memastikan 

validitas dan reliabilitas temuan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tantangan dalam Regulasi Mata Uang Kripto pada Tingkat Global 

Regulasi mata uang kripto menghadapi sejumlah tantangan signifikan di 

tingkat global. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya harmonisasi 

regulasi di berbagai negara. Beberapa negara, seperti Amerika Serikat dan Uni 

Eropa, telah mengambil langkah untuk mengatur penggunaan dan perdagangan 

mata uang kripto, sementara negara lain seperti Tiongkok memilih pendekatan 

yang lebih ketat dengan melarang aktivitas terkait mata uang kripto. 

Ketidakkonsistenan ini menciptakan ketidakpastian bagi pelaku pasar dan 

menghambat kolaborasi lintas negara (Chen & Liu, 2021). 

Sifat desentralisasi dan anonim mata uang kripto juga menimbulkan 

risiko baru, termasuk pencucian uang, pendanaan terorisme, dan aktivitas pasar 

gelap. Transaksi anonim membuat mata uang kripto sulit dilacak oleh otoritas, 

seperti yang terjadi dalam kasus Silk Road, di mana Bitcoin digunakan untuk 

transaksi ilegal. Selain itu, volatilitas tinggi dalam nilai mata uang kripto seperti 

Bitcoin dan Ethereum menciptakan ketidakstabilan yang dapat memengaruhi 

pasar keuangan global secara negatif (Murugappan, Nair, & Krishnan, 2023). 
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Tantangan lainnya adalah kerentanan terhadap serangan siber. Beberapa 

bursa kripto besar telah mengalami peretasan yang mengakibatkan kerugian 

besar bagi pengguna dan investor. Kurangnya standar keamanan global untuk 

penyimpanan dan pengelolaan aset digital memperburuk situasi ini. Untuk 

mengatasi tantangan ini, diperlukan regulasi yang lebih kohesif di tingkat 

global, yang dapat memberikan perlindungan bagi pengguna dan memastikan 

stabilitas pasar. 

 

Peluang dari Regulasi Mata Uang Kripto terhadap Stabilitas Pasar 

Keuangan 

Terlepas dari tantangannya, regulasi yang efektif dapat membuka 

peluang besar untuk meningkatkan stabilitas pasar keuangan global. Dengan 

regulasi yang jelas, pasar mata uang kripto dapat menjadi lebih transparan dan 

dapat diandalkan. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan investor, yang pada 

gilirannya mendorong pertumbuhan sektor ini. 

Salah satu peluang utama adalah kemampuan mata uang kripto untuk 

meningkatkan inklusi keuangan. Mata uang kripto memungkinkan individu 

tanpa akses ke layanan perbankan tradisional untuk berpartisipasi dalam 

ekonomi global. Sebagai contoh, di negara-negara berkembang seperti Kenya 

dan Nigeria, mata uang kripto telah digunakan untuk pengiriman uang lintas 

batas dengan biaya rendah, sehingga memberikan manfaat ekonomi yang 

signifikan bagi masyarakat setempat (Yen & Cheng, 2020). 

Selain itu, stablecoin, yang nilainya terkait dengan aset stabil seperti 

dolar AS, menawarkan solusi untuk mengurangi volatilitas di pasar mata uang 

kripto. Stablecoin seperti Tether (USDT) telah digunakan secara luas dalam 

perdagangan internasional, memfasilitasi transaksi lintas batas yang lebih cepat 

dan lebih murah dibandingkan metode konvensional. Regulasi yang mengawasi 

penerbitan dan penggunaan stablecoin dapat memperkuat kepercayaan 

terhadap mata uang ini, yang pada akhirnya membantu menciptakan pasar 

yang lebih stabil (Jasiak & Zhong, 2024). 
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Dampak Regulasi Mata Uang Kripto terhadap Diplomasi Ekonomi 

Regulasi mata uang kripto juga memainkan peran penting dalam 

diplomasi ekonomi. Mata uang kripto telah menjadi alat strategis bagi beberapa 

negara untuk menghindari sanksi internasional. Sebagai contoh, Venezuela 

memperkenalkan Petro, mata uang kripto yang didukung oleh cadangan 

minyak, sebagai upaya untuk mengatasi pembatasan ekonomi yang 

diberlakukan oleh Amerika Serikat (Chen & Liu, 2021). Langkah ini 

menunjukkan bagaimana mata uang kripto dapat digunakan sebagai alat 

diplomasi ekonomi. 

Kerja sama internasional dalam regulasi mata uang kripto juga dapat 

meningkatkan hubungan antarnegara. Dengan mengadopsi standar global 

untuk regulasi kripto, negara-negara dapat mencegah arbitrase regulasi dan 

meningkatkan transparansi di pasar keuangan internasional. Financial Action 

Task Force (FATF) telah mengembangkan pedoman untuk melawan pencucian 

uang dan pendanaan terorisme di sektor mata uang kripto, yang menjadi 

contoh penting bagaimana kolaborasi global dapat memperkuat stabilitas 

keuangan (Gambarelli et al., 2023). 

 

Studi Kasus: MiCA dan Implementasi di Uni Eropa 

Uni Eropa adalah salah satu wilayah yang telah mengambil langkah 

proaktif dalam regulasi mata uang kripto melalui Markets in Crypto-Assets 

Regulation (MiCA). MiCA bertujuan untuk memberikan kejelasan hukum bagi 

pelaku pasar kripto, melindungi konsumen, dan memastikan stabilitas pasar. 

Regulasi ini mencakup persyaratan transparansi untuk penerbitan aset digital, 

kewajiban pelaporan, dan aturan untuk pengawasan stablecoin. 

Implementasi MiCA telah memberikan dampak positif terhadap pasar 

kripto di Uni Eropa. Sebagai contoh, regulasi ini telah meningkatkan 

kepercayaan investor dan mendorong inovasi di sektor blockchain. Namun, 

tantangan tetap ada, seperti kebutuhan untuk menyesuaikan regulasi dengan 
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dinamika teknologi yang cepat berubah. Studi kasus MiCA menunjukkan 

pentingnya pendekatan yang fleksibel namun komprehensif dalam mengatur 

pasar kripto (Jasiak & Zhong, 2024). 

 

Volatilitas Pasar Kripto dan Stabilitas Ekonomi Global 

Volatilitas adalah salah satu karakteristik utama pasar mata uang kripto. 

Lonjakan harga Bitcoin pada tahun 2021, diikuti oleh penurunan tajam, 

menunjukkan risiko besar yang dapat memengaruhi stabilitas ekonomi global. 

Namun, dengan pengaturan yang tepat, volatilitas ini dapat dikelola. Instrumen 

keuangan seperti derivatif kripto dan stablecoin dapat digunakan untuk 

melindungi investor dari fluktuasi harga yang ekstrem. 

Pengenalan mekanisme stabilisasi di pasar kripto dapat membantu 

menciptakan lingkungan perdagangan yang lebih stabil. Misalnya, instrumen 

seperti kontrak berjangka dan opsi memungkinkan investor untuk mengelola 

risiko dengan lebih baik. Selain itu, integrasi antara pasar keuangan tradisional 

dan digital dapat membantu menciptakan sistem yang lebih terkoordinasi, yang 

pada akhirnya memperkuat stabilitas ekonomi global (Yen & Cheng, 2020). 

 

Teknologi Blockchain sebagai Infrastruktur Masa Depan 

Teknologi blockchain yang mendasari mata uang kripto memiliki potensi 

untuk menjadi infrastruktur masa depan dalam sistem keuangan global. 

Dengan fitur seperti transparansi, keamanan, dan efisiensi, blockchain dapat 

digunakan untuk meningkatkan efisiensi transaksi lintas batas, mempercepat 

proses pembayaran, dan mengurangi biaya operasional. 

Proyek seperti Ripple telah menunjukkan bagaimana blockchain dapat 

digunakan untuk memfasilitasi transfer uang internasional dengan biaya lebih 

rendah dan waktu yang lebih singkat dibandingkan metode tradisional. Selain 

itu, blockchain juga memungkinkan pengembangan kontrak pintar (smart 
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contracts) yang dapat mengotomatisasi berbagai proses dalam perdagangan dan 

keuangan. Regulasi yang mendukung adopsi teknologi ini dapat membantu 

mempercepat transformasi digital di sektor keuangan global (OECD, 2023). 

 

Literasi Keuangan dan Edukasi Publik 

Salah satu aspek yang sering diabaikan dalam regulasi mata uang kripto 

adalah literasi keuangan dan edukasi publik. Dengan pemahaman yang lebih 

baik tentang cara kerja mata uang kripto dan teknologi blockchain, masyarakat 

dapat mengambil keputusan yang lebih bijak terkait investasi dan penggunaan 

aset digital. 

Edukasi publik juga penting untuk mencegah penyalahgunaan teknologi 

kripto, seperti penipuan dan skema investasi palsu. Beberapa inisiatif telah 

diluncurkan oleh pemerintah dan organisasi non-pemerintah untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang risiko dan peluang di pasar mata 

uang kripto. Program pelatihan dan seminar dapat menjadi alat yang efektif 

untuk mendorong adopsi teknologi ini secara bertanggung jawab (Yen & Cheng, 

2020). 

 

 

KESIMPULAN 

Regulasi mata uang kripto merupakan salah satu isu global yang 

kompleks, mengingat sifat desentralisasi, volatilitas, dan anonimitas teknologi 

ini. Pembahasan ini menunjukkan bahwa regulasi mata uang kripto 

menghadapi berbagai tantangan, termasuk kurangnya harmonisasi regulasi 

global, risiko penyalahgunaan untuk aktivitas ilegal, dan fluktuasi harga yang 

ekstrem. Namun, regulasi yang tepat juga menawarkan peluang besar untuk 

menciptakan stabilitas pasar keuangan global, meningkatkan inklusi keuangan, 

dan mendukung transformasi digital melalui teknologi blockchain. 
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Kerangka regulasi seperti MiCA di Uni Eropa menjadi contoh bagaimana 

pendekatan komprehensif dapat melindungi konsumen, meningkatkan 

kepercayaan pasar, dan mendorong inovasi. Selain itu, regulasi global yang 

terkoordinasi, seperti pedoman FATF, menjadi langkah penting dalam 

mencegah arbitrase regulasi dan meningkatkan transparansi di pasar keuangan 

internasional. Edukasi publik dan literasi keuangan juga menjadi elemen kunci 

untuk memastikan adopsi teknologi kripto secara bertanggung jawab dan 

berkelanjutan. 

Kesimpulannya, tantangan yang ada dapat diatasi melalui kolaborasi 

internasional, inovasi teknologi, dan penguatan kerangka regulasi. Dengan 

pendekatan yang terintegrasi, mata uang kripto memiliki potensi untuk menjadi 

instrumen yang tidak hanya mendorong pertumbuhan ekonomi global, tetapi 

juga menciptakan ekosistem keuangan yang lebih inklusif dan stabil. 
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